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ABSTRACT

Background: Based on Statistics Indonesia in 2014 for HIV/AIDS cases showed an increase in the reported
number of HIV/AIDS from January 1 to September 30, 2014 amounted to 22 869 people living with HIV and
1.876 for people with AIDS. The cumulative number is highest at age 20-29 years and 9796 patients already
have death. Yogyakarta Special Region has now ranks 14th as a province that has people living with HIV/AIDS
in Indonesia’s largest. Total cumulative from 1 April 1987 to 30 September 2014 as many as 2,611 in phase HIV
dan 916 has entered the phase of AIDS

Objective: To determine the effect of education on HIV/AIDS to increase knowledge about HIV/AIDS in class XI
student of SMAN 1 Kretek, Bantul, Yogyakarta.

Methods: This research method is Pre-Experimental. The design of this study is one group pre-test post-test. The
sampling technique using proportional random sampling. Calculation of sample size was obtained by 46 respon-
dents. The samples in this study was taken from each class with absent odd number, take 3 classes in a class of
12 people and one taken 10 people.

Results: The results of pre-test counseling about the effects of HIV/AIDS to increase knowledge of students of
class XI SMA Negeri 1 Kretek, Bantul, Yogyakarta on HIV/AIDS, most students have less knowledge of 40 students
(87%). Results of the post-test after counseling on HIV/AIDS to increase the knowledge class XI SMA Negeri 1
Kretek, Bantul, Yogyakarta, most respondents have enough knowledge to 34 students (73.9%).

Conclusion: The effect of counseling on HIV/AIDS is very effective for increasing knowledge about HIV/AIDS in
class Xl student of SMAN 1 Kretek, Bantul, Yogyakarta. Evidenced by no significant difference before and after
counseling on HIV/AIDS in class XI student of SMAN 1 Kretek, Bantul, Yogyakarta, ie 0.000 <0.05 significance
value of 0.000 (p <0.05).
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INTISARI

Latar Belakang: Data Statistik Indonesia tahun 2014 untuk kasus HIV/AIDS menunjukan peningkatan dengan me-
laporkan jumlah penderita HIV/AIDS dari1Januari sampai dengan 30 September 2014 berjumlah 22.869 untuk pen-
derita HIV dan1.876 untuk penderita AIDS. Jumlah kumulatif paling tinggi terdapat pada usia 20—29 tahun dan 9.796
penderita sudah mengalami kematian. Daerah Istimewa Yogyakarta saat ini telah menempati urutan ke 14 sebagai
Provinsi yang memiliki penderita HIV/AIDS terbesar di Indonesia. Jumlah komulatif pertanggal 1 April 1987 sampai
dengan 30 September 2014 sebanyak 2.611 pada fase HIV dan 916 sudah masuk fase AIDS.

Tujuan:Mengetahui pengaruh penyuluhan tentang HIV/AIDS terhadap peningkatan pengetahuan tentang HIV/
AIDS pada siswa kelas XI SMA Negeri 1 Kretek, Bantul, Yogyakarta.

Metode Penelitian: Metode penelitian ini adalah Pre-Eksperimental. Rancangan dalam penelitian ini adalah one
group pre-test post-test. Tehnik penentuan sampel menggunakan proportional random sampling. Perhitungan be-
sar sampel di peroleh sebesar 46 responden. Pengambilan sampel dalam penelitian ini di ambil dari setiap kelas
dengan nomor absen ganjil, 3 kelas di ambil 12 orang dan 1 kelas diambil 10 orang.

Hasil Penelitian:Hasil pre-test tentang pengaruh penyuluhan HIV/AIDS terhadap peningkatan pengetahuan siswa
kelas XI SMA Negeri 1 Kretek, Bantul Yogyakarta tentang HIV/AIDS, sebagian besar siswa memiliki pengetahuan
kurang yaitu 40 siswa (87 %). Hasil post-test setelah dilakukan penyuluhan tentang HIV/AIDS terhadap peningka-
tan pengetahuan siswa kelas XI SMA Negeri 1 Kretek, Bantul Yogyakarta, sebagian besar responden memiliki
pengetahuan cukup yaitu 34 siswa (73,9 %).

Simpulan: Pengaruh penyuluhan tentang HIV/AIDS sangat efektif untuk meningkatkan pengetahuan tentang HIV/
AIDS pada siswa kelas XI SMA Negeri 1 Kretek, Bantul Yogyakarta. Dibuktikan dengan ada perbedaan yang sig-
nifikan sebelum dan sesudah dilakukan penyuluhan tentang HIV/AIDS pada siswa kelas XI SMA Negeri 1 Kretek,
Bantul Yogyakarta yaitu 0,000 < 0,05, nilai signifikansinya 0,000 (p<0,05).

Kata Kunci: Penyuluhan, Pengetahuan, Remaja
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PENDAHULUAN

Human Immunodeficiency Virus/Acquired
Immune Deficiency Syndrome (HIV/AIDS)
merupakan masalah besar yang mengan-
cam tingkat kesehatan Indonesia dan banyak
negara di seluruh dunia. Saat ini tercatat
sekitar 34 juta orang di dunia mengidap virus
HIV penyebab AIDS'. Menurut data terbaru
World Health Organisation (WHO) dan United
Nations International Children’s Emergency
Found (UNICEF) pada tahun 20132, wilayah
Afrika memiliki jumlah penderita HIV/AIDS
sebanyak 7.580.000 orang, wilayah Asia
Tenggara sebanyak 940.000 orang, Amerika
sebanyak 200.000 orang dan Mediterania se-
banyak 27.000 orang.

Data Statistik Indonesia tahun 2014 un-
tuk kasus HIV/AIDS menunjukan peningkatan
dengan melaporkan jumlah penderita HIV/
AIDS dari 1 Januari sampai dengan 30 Sep-
tember 2014 berjumlah 22.869 untuk pen-
derita HIV dan 1.876 untuk penderita AIDS.
Secara kumulatif kasus HIV/AIDS per tanggal
1 April 1987 sampai dengan 30 September
2014 sebanyak 150.296 untuk penderita HIV
dan 55.799 untuk penderita AIDS, jumlah
kumulatif paling tinggi terdapat pada usia 20
— 29 tahun dan 9.796 penderita sudah meng-
alami kematian®

Daerah Istimewa Yogyakarta saat ini te-
lah menempati urutan ke 14 sebagai Provinsi
yang memiliki penderita HIV/AIDS terbesar
di Indonesia. Penularannya di dominasi de-
ngan penggunaan jarum suntik dan narkoba.

Penderita terbanyak terdapat pada usia
20-26 tahun. Banyak faktor yang dapat me-
nyebabkan seseorang mulai menyalahguna-
kan narkoba, beberapa diantaranya penga-
ruh teman atau kelompok. Jumlah komulatif
pertanggal 1 April 1987 sampai dengan 30

September 2014 sebanyak 2.611 pada fase
HIV dan 916 sudah masuk fase AIDS?

Hasil Zero Survey tahun 2013 terdapat
90 kasus baru HIV dan 41 kasus AIDS, usia
tertinggi kasus ini masih terjadi pada usia
20 — 29 tahun yang masih termasuk usia sa-
ngat produktif. Kabupaten Bantul masih men-
duduki peringkat teratas di Daerah Istimewa
Yogyakarta yang memiliki kasus HIV/AIDS*.
Di Bantul terdapat Puskesmas yang tersebar
di masing-masing Kecamatan. Puskesmas
1 Kretek memiliki jumlah temuan terbanyak
yaitu 17 kasus baru penderita HIV dan 1 pen-
derita sudah masuk pada fase AIDS. Angka
ini selalu meningkat setiap tahunnya. Kejadi-
an ini disebabkan karena wilayah Puskesmas
1 Kretek berdekatan dengan daerah prosti-
tusi yang terdapat di kawasan pantai Parang-
kusumo dan Parangtritis. Jumlah terbanyak
penderita kasus ini terdapat pada usia 20 —
29 tahun*.

Konselortes VCT HIV/AIDS Puskesmas 1
Kretek juga mengatakan bahwa masih banyak
remaja di daerah tersebut yang belum mema-
hami tentang kesehatan reproduksi dan ba-
haya penyakit menular seksual. Oleh Karena
itu dalam upaya peningkatan akses pelayan-
an kesehatan reproduksi remaja Puskesmas
1 Kretek membentuk wadah untuk remaja
dalam melaksanakan dan mengembangkan
program kesehatan reproduksi remaja yaitu
Unit Pelayanan Kesehatan Peduli Remaja
(PKPR) yang bertugas memberikan konse-
ling dan penyuluhan terhadap remaja dari
tingkat SMP sampai dengan SMA.

Peneliti melakukan studi pendahuluan
dengan memberikan pertanyaan seputar
HIV/AIDS kepada kelas XI SMA Negeri
1 Kretek Bantul, Yogyakarta yang terletak
di Dusun Genting, Kalurahan Tirtomulyo, Ke-
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camatan Kretek, Kabupaten Bantul, Daerah
Istimewa Yogyakarta. Studi pendahuluan
tersebut mendapatkan hasil, 30 % menjawab
benar tentang apa itu HIV/AIDS, 40 % men-
jawab benar tentang bagaimana cara penu-
laran HIV/AIDS dan 30 % menjawab benar
tentang bagaimana cara pencegahan HIV/
AIDS. Dari data tersebut maka peneliti mem-
perolen kesimpulan bahwa masih banyak
siswa kelas Xl| yang memiliki pengetahuan
kurang seputar HIV/AIDS.

Salah satu guru SMA Negeri 1 Kretek,
Bantul, Yogyakarta juga mengatakan bahwa
memang ada wadah yang digunakan untuk
memberikan pengetahuan mengenai kesehat-
an reproduksi dan penyakit menular, namun
saat ini kegiatannya belum berjalan secara
rutin. Penyuluhan yang dilakukan juga tidak
secara berkesinambungan melainkan hanya
dilakukan 1 tahun sekali saat masa orientasi
siswa, hal ini yang menyebabkan pengeta-
huan siswa menjadi terhambat.

Berdasarkan latar belakang peneliti ingin
membuktikan bahwa ada pengaruh HIV/AIDS
Terhadap Peningkatan Pengetahuan Tentang
HIV/AIDS Pada Siswa kelas XI SMA Negeri 1
Kretek, Bantul, Yogyakarta

METODE PENELITIAN

Jenis penelitian ini adalah Pre-eksperi-
mental, bentuk desain yang digunakan ada-
lah one-group pre-test post-test,® instrumen
penelitian menggunakan kuesioner. Populasi
dalam penelitian ini adalah siswa kelas XI
SMA Negeri 1 Kretek, Bantul, Yogyakarta.
Jumlah sampel yang digunakan 46 respon-
den. Tehnik pengambilan sampel dengan me-
tode proportional random sampling®. Tempat
penelitian ini adalah SMA Negeri 1 Kretek,

Bantul, Yogyakarta pada 7 Februari 2015.
Variabel dalam penelitian ini adalah pening-
katan pengetahuan siswa setelah dilaku-
kan penyuluhan tentang HIV/AIDS. Hasil uji
validitas dan reliabilitas dalam penelitian ini
bahwa dari 35 butir soal, yang dinyatakan
valid dan reliabel adalah 20 soal, sedangkan
15 butir soal tidak valid dan reliabel. Adapun
tehnik pengumpulan data yang digunakan
adalah pengumpulan data primer dan data
sekunder. Data primer diperoleh langsung
dari responden dengan menggunakan kue-
sioner yaitu dilakukan sebelum penyuluhan
dalam waktu 15 menit, setelah pengisian
kuesioner pre-test selesai dilanjutkan dengan
melakukan penyuluhan selama 60 menit di
selingi dengan sesi tanya jawab dan diskusi.
Satu minggu berikutnya kembali dilakukan
post-test. Pengolahan data dilakukan meng-
gunakan SPSS melalui editing, coding dan
tabulating. Analisis dalam penelitian ini meng-
gunakan rumus paired sample t-test karena
data yang dikumpulkan dari dua sampel yang
saling berhubungan, artinya satu sampel me-
miliki dua data. Sebelum dilakukan uji satistik
dilakukan uji normalitas dan uji homogeni-
tas, sedangkan data sekunder diperoleh dari
dokumen kesiswaan.

HASIL

Tingkat pengetahuan siswa kelas XI SMA
Negeri 1 Kretek, Bantul, Yogyakarta sebelum
dilakukan penyuluhan tentang HIV/AIDS se-
bagian besar siswa pengetahuan kurang se-
banyak 40 siswa (87%). Pengetahuan siswa
Kelas XI SMA Negeri 1 Kretek, Bantul,
Yogyakarta sebelum penyuluhan dapat dilihat
pada tabel 1.
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Tabel 1. Distribusi Frekuensi Pengetahuan Siswa
Kelas XI SMA Negeri 1 Kretek, Bantul,
Yogyakarta tentang HIV/AIDS Sebelum

Tabel 3. Distribusi Frekuensi Pengaruh Penyuluh-
an Tentang HIV/AIDS terhadap Tingkat
Pengetahuan Siswa Kelas XI SMA Negeri

Penyuluhan 1 Kretek Bantul
NO Pengetahuan Jumlah Prosentase (%) Kategori Pretest Postest P_Value
1 Baik 0 0% N % N %
2 Cukup 6 13% Baik 0 0% 4 8.7%
3 Kurang 40 87% Cukup 6 13% 34 73.9%
Total 46 100% Kurang 40 87% 8 17.4%
Total 46 100% 46 0.000

Tingkat Pengetahuan Siswa setelah di-
lakukan penyuluhan tentang HIV/AIDS se-
bagian besar memiliki pengetahuan cukup
sebanyak 34 siswa (73,9%) . Tingkat penge-
tahuan Siswa Kelas XI SMA Negri 1 Kretek,
Bantul Yogyakarta tentang HIV/AIDS setelah
penyuluhan dapat dilihat pada tabel 2.

Tabel 2. Distribusi Frekuensi Pengetahuan Siswa
Kelas XI SMA Negeri 1 Kretek, Bantul,
Yogyakarta tentang HIV/AIDS Setelah
Penyuluhan

NO Pengetahuan Jumlah Prosentase (%)

1 Baik 4 8.7%

2 Cukup 34 73.9%
3 Kurang 8 17.4%
Total 46 100%

Sebelum penyuluhan sebagian besar
siswa memiliki pengetahuan dengan kategori
kurang vyaitu 40 siswa (87%), setelah dilaku-
kan penyuluhan sebagian besar memiliki
pengetahuan cukup yaitu 34 siswa (73%).
Nilai signifikansi 0,000 (p<0,05) lebih kecil
dari 0,05 maka diketahui ada perbedaan yang
signifikan sebelum dan sesudah dilakukan
penyuluhan tentang HIV/AIDS. Pengaruh Pe-
nyuluhan Tentang HIV/AIDS terhadap Tingkat
Pengetahuan Siswa Kelas XI SMA Negeri 1
Kretek, Bantul, Yogyakarta dapat dilihat pada
tabel 3.

Berikut ini merupakan tabel dari hasil
analisis Uji Paired Sample T-Test yaitu:

Tabel 4. Hasil Uji Paired Sample T-Test

Mean T Df
47.72  -11.747 45
Pengetahuan Post 65.11

Variabel
Pengetahuan Pre

p-value
.000

Berdasarkan tabel tersebut diketahui
bahwa t-hitung adalah -11.747, menunjukan
bahwa sebelum diberikan penyuluhan lebih
kecil dari setelah diberikan penyuluhan, nilai
p= 0,000 dimana nilai tersebut (p<0,05),
maka ditolak, artinya ada beda rata-rata
antara nilai sebelum penyuluhan dan sete-
lah penyuluhan.

PEMBAHASAN

Berdasarkan hasil penelitian, mayoritas
pengetahuan siswa tentang HIV/AIDS sebe-
lum dilakukan penyuluhan adalah kurang dan
setelah dilakukan penyuluhan pengetahuan
siswa meningkat menjadi mayoritas mempu-
nyai pengetahuan yang cukup tentang HIV/
AIDS.

Kurangnya pengetahuan siswa tersebut
disebabkan karena tidak adanya kegiatan
penyuluhan tentang kesehatan reproduksi
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khususnya tentang HIV/AIDS yang dilaku-
kan secara berkesinambungan melainkan
hanya dilakukan 1 tahun sekali saat masa
orientasi siswa, hal ini yang menyebabkan
pengetahuan siswa menjadi terhambat.

Pengetahuan remaja tentang HIV/AIDS
merupakan hal yang sangat penting. Hal ini
dapat dilakukan dengan memberikan infor-
masi yang positif mengenai HIV/AIDS. Da-
lam menyikapi HIV/AIDS, seorang sangat
dipengaruhi oleh pengetahuannya, dimana
tingkat pengetahuan sangat dipengaruhi oleh
penddidikan’. Pendidikan adalah upaya untuk
memberikan pengetahuan, sehingga terjadi
perubahan peningkatan pengetahuan. Dalam
hal ini pendidik menjadi bagian yang sangat
penting dalam melakukan pengkajian terha-
dap siswa dengan bantuan tenaga kesehatan
di lingkungan sekolah seperti memberikan
informasi melalui penyuluhan atau media
cetak seperti leafleat.

Pengetahuan adalah pengindraan terha-
dap objek terjadi melalui panca indra manusia
yakni, penglihatan, pendengaran, pencium-
an, rasa dan raba dengan sendiri. Faktor
yang mempengaruhi tingkat pengetahuan
berasal dari faktor internal seperti pendidikan,
media massal/informasi, pekerjaan dan usia
serta faktor eksternal seperti lingkungan dan
sosial budaya?.

Pendidikan adalah upaya untuk membe-
rikan pengetahuan, sehingga terjadi perubah-
an peningkatan pengetahuan dan perilaku
positive. Pengetahuan yang luas menyebab-
kan seseorang lebih siap dan matang dalam
menjalani segala persoalan yang terjadi de-
ngan baik®.

Dalam hal ini pendidik dalam suatu in-
stitusi juga sangat penting. Menurut Wong
(2009) pendidik dapat melakukan pengka-
jian langsung kepada siswa dengan bantuan

tenaga kesehatan di lingkungan sekolah
seperti mengadakan penyuluhan ataupun
mengobservasi secara langsung mengenai
pengetahuan tertentu.Upaya peningkatan
pengetahuan yang dilakukan adalah dengan
melakukan penyuluhan. Hal ini sudah tepat
karena penyuluhan kesehatan adalah kegiat-
an pendidikan yang dilakukan dengan cara
menyebarkan pesan, menanamkan keya-
kinan sehingga siswa tidak saja sadar,
tahu dan mengerti, tetapi juga mau dan
bisa melakukan sesuatu anjuran yang ada
hubungan dengan kesehatan'™. Pendidikan
kesehatan berupa penyuluhan adalah sejum-
lah pengalaman yang berpengaruh secara
menguntungkan terhadap pengetahuan™.

Adanya pengaruh penyuluhan terhadap
peningkatan pengetahuan siswa kelas Xl
SMA Negeri 1 Kretek dipengaruhi oleh peng-
gunaan metode dalam melakukan penyuluh-
an. Peneliti menggunakan metode ceramah
karena metode ini merupakan metode yang
paling umum digunakan dalam menyampai-
kan informasi. Metode ini cukup efektif ka-
rena sasaran diarahkan dan dibimbing untuk
melakukan suatu kegiatan yang produktif atas
dasar kerjasama. Dalam metode ini dapat
terjadi pertukaran informasi dan pertukaran
pendapat serta pengalaman antara sasaran
dan penyuluh dalam kelompok yang ber-
sangkutan. Selain itu memungkinkan adanya
umpan balik dan interaksi kelompok yang
memberi kesempatan bertukar informasi dan
pengalaman sehingga sasaran lebih mem-
buka wawasannya.

Penyuluhan kesehatan tidak dapat lepas
dari media, karena melalui media pesan yang
disampaikan dapat lebih menarik dan dipaha-
mi, sehingga sasaran dapat mepelajari pesan
tersebut sehingga sampai memutuskan untuk
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mengadopsinya untuk meningkatkan penge-
tahuan dan perilaku yang positif'2.

Setelah peneliti memberikan intervensi
berupa penyuluhan tentang HIV/AIDS ke-
pada siswa kelas XI SMA Negeri 1 Kretek,
Bantul, Yogyakarta, sebagian besar siswa
memiliki pengetahuan cukup. Hal ini dise-
babkan karena adanya informasi melalui
penyuluhan yang diberikan oleh peneliti ke-
pada responden. Penyuluhan kesehatan atau
pendidikan kesehatan dapat meningkatkan
pengetahuan seseorang secara bermakna
jika dibandingkan dengan yang tidak diberi
penyuluhan'. Metode penyuluhan merupa-
kan salah satu faktor yang mempengaruhi
tercapainya hasil penyuluhan secara optimal.
Dalam penelitian ini peneliti menggabungkan
antara penyampaian penyuluhan dengan
metode ceramah dan tanya jawab dibantu
dengan menampilkan slide powerpoint dan
membagikan /eafleat. Hal tersebut juga didu-
kung oleh penelitian Kurnia Hidayati'* (2014)
yang dilakukan di Dusun Mancingan, Kretek
Bantul, Yogyakarta, mengatakan bahwa ada
pengaruh penyuluhan terhadap pengetahuan
remaja tentang HIV/AIDS.

Dari pengolahan data dapat diketahui
bahwa saat pre-test sebagian besar siswa
memiliki pengetahuan kurang yaitu 40 siswa
(87%), pengetahuan cukup 6 siswa (13%)
dan tidak ada yang memiliki pengetahuan
baik. Sementara saat post-test sebagian be-
sar siswa memiliki pengetahuan cukup yaitu
34 siswa (73,9%), pengetahuan baik 4 siswa
(8,7%) dan masih terdapat siswa yang tetap
memiliki pengetahuan kurang yaitu 8 siswa
(17,4%) hal ini disebabkan karena faktor
sasaran, sebagian siswa memiliki tingkat so-
sial yang terlalu rendah sehingga tidak begitu
memperhatikan saran-saran atau pesan-pe-

san yang disampaikan sehingga tidak terjadi
peningkatan pengetahuan’®.

SIMPULAN

Sebagian besar pengetahuan siswa ke-
las XI SMA Negeri 1 Kretek, Bantul Yogya-
karta tentang HIV/AIDS sebelum dilakukan
penyuluhan memiliki pengetahuan kurang
sebanyak 87 %.

Sebagian besar pengetahuan siswa kelas
XI SMA Negeri 1 Kretek, Bantul Yogyakarta
tentang HIV/AIDS setelah penyuluhan memi-
liki pengetahuan cukup sebanyak 73,9%.

Ada pengaruh penyuluhan HIV/AIDS
terhadap peningkatan pengetahuan tentang
HIV/AIDS pada siswa kelas XI SMA Negeri
1 Kretek, Bantul, Yogyakarta tahun 2015. De-
ngan p= 0,000 (p<0,05).

Saran

Bagi Kepala Sekolah SMANegeri 1 Kretek
diharapkan menghimbau kepada pembimbing
dan mahasiswa agar ekstrakuliler yang ada
di SMA Negeri 1 Kretek di jalankan secara
maksimal khususnya PIKR (Pusat Informasi
dan Konseling Remaja) sehingga kegiatan
yang berhubungan dengan bagaimana cara
meningkatan pengetahuan tentang kesehat-
an reproduksi dan penyakit menular seksual
dapat dilaksanakan. Selain itu agar lebih
mempererat kerjasama dengan Puskesmas 1
Kretek yaitu unit pelayanan PKPR (Program
Kesehatan Peduli remaja) sehingga dapat
menciptakan dan menyelenggarakan kegiat-
an yang memotivasi siswa untuk lebih me-
mahami tentang kesehatan reproduksi dan
penyakit menular seksual.

Siswa Kelas XI SMA Negeri 1 Kretek per-
lu menyadari pentingnya mengetahui tentang
kesehatan reproduksi dan penyakit menular
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seksual khususnya HIV/AIDS dengan men-
cari informasi mengenai topik tersebut mela-
lui media cetak maupun elektronik.

Peneliti selanjutnya agar tidak hanya
melakukan penelitian tentang pengaruh pe-
nyuluhan terhadap tingkat pengetahuan,
tetapi dapat meneliti faktor lain yang mem-
pengaruhi tingkat pengetahuan seperti ling-
kungan dan sosial budaya.
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